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 Abstract. Inventory management at the BLUD "X" Health Center is 

an important aspect in supporting the accuracy of financial statements 

and the effectiveness of health services. The regulations that are the 

basis include Government Regulation Number 27 of 2014 and Number 

28 of 2020 concerning the Management of State/Regional Property, 

Regulation of the Minister of Home Affairs Number 19 of 2016 

concerning BMD Management Guidelines, and Permendagri Number 

47 of 2021 concerning the mechanism of bookkeeping, inventory, and 

reporting of BMD. In addition, the Local Government Accounting 

Policy and Government Accounting Standards also regulate the 

accounting treatment of inventory. This assistance aims to identify the 

factors causing the inconsistency of medical inventory management 

practices with applicable regulations. The method used was 

qualitative descriptive compared to the case study design, through 

data triangulation in the form of in-depth interviews, direct 

observation, and documentation review. The results show that 

inventory management has not been optimal due to three main factors: 

the non-implementation of standard operating recording procedures, 

the weak internal control system, and the lack of optimal utilization of 

the Puskesmas Inventory Information System. This condition has an 

impact on the inaccuracy of the calculation of medical inventory 

expenses in the financial statements. These findings affirm the need to 

increase compliance with SOPs, strengthen internal controls, and 

optimize information systems to ensure inventory management in 

accordance with regulations and support BLUD accountability 

transparency. 

Keywords: BLUD Health Center; 

Internal Control; Inventory Audit; 

Inventory Management; Stock 

Opname. 

 

Abstrak 

Pengelolaan persediaan di Puskesmas BLUD “X” merupakan aspek penting dalam mendukung akurasi 

laporan keuangan serta efektivitas pelayanan kesehatan. Regulasi yang menjadi dasar meliputi Peraturan 

Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 dan Nomor 28 Tahun 2020 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah, 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 mengenai Pedoman Pengelolaan BMD, serta 

Permendagri Nomor 47 Tahun 2021 tentang mekanisme pembukuan, inventarisasi, dan pelaporan BMD. Selain 

itu, Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah dan Standar Akuntansi Pemerintah juga mengatur perlakuan 

akuntansi atas persediaan. Pendampingan ini bertujuan mengidentifikasi faktor penyebab ketidaksesuaian praktik 

pengelolaan persediaan medis terhadap regulasi yang berlaku. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif 

komparatif dengan rancangan studi kasus, melalui triangulasi data berupa wawancara mendalam, observasi 

langsung, dan telaah dokumentasi. Hasil menunjukkan bahwa pengelolaan persediaan belum optimal akibat tiga 

faktor utama: tidak berjalannya standar operasional prosedur pencatatan, lemahnya sistem pengendalian internal, 

serta belum maksimalnya pemanfaatan Sistem Informasi Persediaan Puskesmas. Kondisi ini berdampak pada 

ketidakakuratan perhitungan beban persediaan medis dalam laporan keuangan. Temuan ini menegaskan perlunya 

peningkatan kepatuhan terhadap SOP, penguatan pengendalian internal, serta optimalisasi sistem informasi guna 

memastikan pengelolaan persediaan sesuai regulasi dan mendukung transparansi akuntabilitas BLUD. 
 

Kata Kunci: Audit Persediaan; Pengelolaan Persediaan; Pengendalian Internal; Puskesmas BLUD; Stock 

Opname. 
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1. PENDAHULUAN  

Pengelolaan persediaan di Puskesmas BLUD “X” merupakan amanah dari Peraturan 

Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 dan Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020 tentang 

Pengelolaan BMN/BMD dan perubahannya (Agstrino & Widajantie, 2024). Puskesmas Badan 

Layanan Umum Daerah (BLUD) X adalah unit kerja pemerintah daerah yang berfungsi untuk 

menyelenggarakan pelayanan kepada masyarakat dengan cara yang lebih efisien dan efektif 

(RINA, 2023). Dengan status BLUD, puskesmas memiliki fleksibilitas dalam mengelola 

keuangan dan kegiatan operasionalnya, termasuk dalam pengelolaan persediaan obat yang 

menjadi salah satu unsur penting dalam mendukung pelayanan kesehatan kepada masyarakat 

(Pariantini N. P., 2023). Persediaan obat memiliki peran yang sangat vital karena berkaitan 

langsung dengan proses pelayanan medis dan kualitas pelayanan yang diberikan kepada pasien 

(EKA, 2024). Dalam kegiatan operasionalnya, pengelolaan persediaan obat di puskesmas 

meliputi beberapa tahapan, mulai dari perencanaan kebutuhan obat, proses pengadaan, 

penerimaan, penyimpanan di gudang farmasi, hingga pencatatan serta distribusi obat kepada 

pasien salah satunya Stock opname. Stock opname merupakan kegiatan pengecekan langsung 

terhadap jumlah barang yang secara nyata ada di gudang, kemudian hasilnya dicocokkan 

dengan data pencatatan persediaan yang dipegang oleh petugas, seperti kartu stok (Singgih & 

Azmiyanti, 2024). 

 Proses tersebut umumnya dilakukan oleh pengelolaan persediaan obat dengan 

menggunakan kartu stok atau sistem pencatatan persediaan sebagai alat pengendalian untuk 

memantau keluar masuknya obat sehingga ketersediaan obat dapat terjaga dengan baik. Namun 

dalam pelaksanaannya, pengelolaan persediaan obat di Puskesmas BLUD X masih 

menghadapi beberapa kendala, khususnya dalam aspek pengendalian dan ketepatan pencatatan 

persediaan. Kami diberikan kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan pengelolaan dan 

pencatatan persediaan. Melalui keterlibatan  ini, tidak  hanya  memperoleh  pengalaman  kerja  

secara  langsung, tetapi  juga dapat memberikan kontribusi dalam mengidentifikasi 

permasalahan pengelolaan dan pencatatan persediaan yang tertib dan  sistematis, sebagai salah 

satu pihak yang melakukan pendampingan dalam pemeriksaan pengelolaan persediaan pada 

Puskesmas BLUD X, merupakan mitra yang relevan dalam mendukung pelaksanaan program 

magang mandiri,kami menemukan adanya permasalahan dalam pengelolaan persediaan medis 

di Puskesmas BLUD “X” yang belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan dan pedoman yang 

berlaku.  

Permasalahan tersebut berkaitan dengan proses pengelolaan dan pencatatan persediaan 

medis yang berpotensi memengaruhi perhitungan pencatatan kartu stock pada persediaan. Oleh 
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karena itu, kami tertarik untuk mengkaji permasalahan tersebut dengan mengangkat judul 

“Pendampingan Pengelolaan Persediaan Obat dalam Menindaklanjuti Temuan Audit pada 

Puskesmas BLUD oleh KAP XY”. Pada saat proses audit laporan keuangan suatu puskesmas 

(BLUD). Ditemukan pula berbagai permasalahan yang masih kerap terjadi ketika melakukan 

proses pemeriksaan laporan keuangan pada puskesmas BLUD X. Salah satunya adalah adanya 

perbedaan antara pencatatan persediaan di LPLPO dengan pencatatan yang dilakukan melalui 

kartu stock, Oleh karna itu Puskesmas memerlukan pendampingan untuk membantu mengatasi 

permasalahan tersebut melalui proses Auditing. Audit merupakan suatu proses pemeriksaan 

yang dilaksanakan secara kritis, sistematis, dan objektif oleh pihak yang independen terhadap 

laporan keuangan, termasuk catatan pembukuan serta dokumen pendukung yang 

menyertainya, dengan tujuan untuk memberikan opini mengenai kewajaran penyajian laporan 

keuangan tersebut (Kurniati, 2022). 

Dalam praktiknya, pencatatan persediaan sering kali tidak diperbarui secara konsisten, 

meskipun sistem tersebut berfungsi sebagai cadangan (backup) bagi puskesmas. 

Ketidaksesuaian ini berpotensi menjadi temuan audit karena data yang disajikan tidak selaras. 

Oleh karena itu, audit umumnya memberikan rekomendasi agar pembaruan pencatatan 

persediaan, baik manual maupun berbasis sistem, dilakukan secara rutin, misalnya setiap bulan. 

Kondisi gudang penyimpanan persediaan yang kurang tertata dengan baik juga menjadi 

perhatian. Penataan yang tidak rapi dapat menyebabkan pengendalian persediaan menjadi 

lemah, seperti kesulitan dalam mengidentifikasi barang yang telah kedaluwarsa, rusak, atau 

bahkan hilang. Hal ini tentunya berdampak pada ketidaksesuaian antara catatan persediaan 

dengan kondisi fisik yang sebenarnya. Untuk itu, perlu adanya perbaikan dalam sistem 

pengendalian internal, khususnya pada pengelolaan gudang, agar lebih terorganisir dan mudah 

diawasi. 

Permasalahan lain yang sering ditemukan adalah pencatatan bahan habis pakai yang 

langsung dinyatakan habis atau nol pada akhir periode. Hal ini terjadi karena selama periode 

berjalan tidak dilakukan pencatatan secara memadai, sehingga jumlah sisa persediaan tidak 

dapat diketahui secara pasti pada akhir periode. Kondisi ini menunjukkan lemahnya proses 

pencatatan yang dapat memengaruhi keandalan informasi persediaan dalam laporan keuangan. 

Alasan memilih topik mengenai permasalahan pencatatan dan pengelolaan persediaan 

pada puskesmas BLUD karena persediaan merupakan akun yang memiliki tingkat materialitas 

tinggi serta rentan terhadap kesalahan dan ketidaksesuaian pencatatan. Selain itu, masih 

ditemukannya perbedaan antara pencatatan manual dan sistem terkomputerisasi menunjukkan 

adanya kelemahan dalam pengendalian internal yang perlu segera diperbaiki. 
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Melalui pembahasan ini, kami tidak hanya berperan dalam menemukan permasalahan, 

tetapi juga melakukan pendampingan kepada pihak puskesmas BLUD dalam memperbaiki 

sistem pencatatan dan pengelolaan persediaan. Pendampingan tersebut dilakukan dengan 

memberikan arahan terkait prosedur pencatatan yang sesuai, penyusunan kartu stok yang tertib 

secara berkala. 

Selain itu, juga dilakukannya pendampingan dalam penataan gudang persediaan agar 

lebih sistematis dan mudah dikendalikan, termasuk dalam mengidentifikasi barang 

kedaluwarsa, rusak, maupun hilang. Pendampingan ini diharapkan mampu meningkatkan 

pemahaman pegawai dalam menjalankan fungsi pengelolaan persediaan secara efektif. 

Dengan adanya pendampingan tersebut, puskesmas BLUD diharapkan dapat 

memperbaiki sistem pengendalian internal, meningkatkan akurasi pencatatan persediaan, serta 

menghasilkan laporan keuangan yang lebih andal, transparan, dan sesuai dengan standar yang 

berlaku. 

 

2. METODE  

Tahap pertama kegiatan dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara 

langsung dengan penanggung jawab persediaan obat di Puskesmas BLUD X guna 

mengidentifikasi permasalahan dalam proses Stock opname. Salah satu cara yang digunakan 

untuk mengetahui jumlah persediaan barang yang dimiliki adalah melalui Stock opname, yakni 

suatu kegiatan penghitungan fisik stok yang sekaligus menjadi bagian dari prosedur audit 

terhadap persediaan (Rizqi & Susilowati, 2024). Kegiatan ini diawali dengan pengajuan izin 

kepada auditor senior, kemudian dilanjutkan dengan observasi terhadap pelaksanaan Stock 

opname yang dilaksanakan pada periode Februari–Maret 2026. Sumber data yang digunakan 

merupakan data sekunder yang berkaitan dengan prosedur akuntansi dalam pelaksanaan Stock 

opname, yang diperoleh melalui dokumen Audit Program KAP XY. 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa pencatatan pada kartu stok belum disajikan 

secara tertib dan sistematis, sehingga mengakibatkan terjadinya selisih antara kartu stok dan 

laporan LPLPO serta menghambat pengendalian terhadap mutasi keluar dan masuknya 

persediaan. 

Tahap kedua, setelah permasalahan berhasil diidentifikasi, dilakukan penyusunan 

prosedur manual sebagai solusi awal yang sederhana dan mudah untuk diterapkan. Prosedur 

tersebut meliputi: 

a. Tahap Perencanaan  

b. Tahap Persiapan  
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c. TahapPelaksanaan Stock opname 

d. Tahap Trace Back (Perhitungan Kembali) 

e. TahapPeninjauan ulang pemeriksaan persediaan  

f. Tahap Hasil Akhir Stock opname 

Tahap ketiga merupakan tahap evaluasi dan pemberian umpan balik, yang mencakup 

penyusunan laporan hasil pengabdian serta penulisan artikel pengabdian.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Prosedur Pelaksanaan Audit Persediaan dalam Kegiataan Stock opname pada Kantor 

Akuntan Publik XY 

Dalam pelaksanaannya prosedur audit persediaan dalam kegiatan Stock opname pada 

Kantor Akuntan Publik (KAP) XY diperlukan persiapan dengan menyusun tahapan-tahapan. 

Untuk memberikan pedoman agar nilai persediaan pada laporan keuangan dapat diandalkan 

dan berjalan lebih optimal. Berikut flowchart perhitungan persediaan barang (Stock opname): 

 
Gambar 1. Flowchart Alur Pemeriksaan persediaan. 
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian dimulai pada tanggal 4 Maret 2026. Pada tahap awal, 

penulis memperoleh arahan dan pembekalan terkait kedisiplinan, etika kerja, serta tanggung 

jawab selama mengikuti kegiatan. Pembekalan tersebut bertujuan untuk membentuk sikap 

profesional dan meningkatkan kesiapan dalam menghadapi dunia kerja. Adapun tahapan 

kegiatan yang dilaksanakan meliputi: 

Tahap Perencanaan  

Pada tahap perencanaan, sebelum dilakukan perhitungan fisik, mahasiswa terlebih 

dahulu meminta dokumen daftar persediaan dari klien guna memastikan keakuratan proses 

pemeriksaan. Daftar rincian persediaan tersebut disediakan dalam bentuk softcopy dan 

hardcopy yang memuat informasi seperti nama barang, spesifikasi, lokasi, kode internal, serta 

status persediaan. Dokumen ini digunakan sebagai pedoman dalam melakukan perhitungan 

jumlah persediaan riil tanpa pemberitahuan kepada pihak gudang. Adapun proses audit 

persediaan dalam kegiatan Stock opname meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Sebelum pelaksanaan audit persediaan, mahasiswa bersama pihak klien terlebih dahulu 

menyusun jadwal kegiatan serta menginstruksikan bagian gudang untuk menyiapkan tag 

atau stiker berisi kode barang yang akan dihitung, guna mendukung kelancaran proses 

Stock opname. Persiapan ini dilakukan jauh hari sebelum audit dilaksanakan. 

b. Pihak gudang bertanggung jawab untuk menata barang sesuai dengan tag atau kode yang 

telah ditentukan agar tidak terjadi kesalahan maupun ketidakteraturan dalam penempatan 

lokasi barang. 

c. Selanjutnya, pihak gudang juga bertugas memberikan penandaan terhadap barang yang 

akan dihitung secara fisik maupun yang tidak termasuk dalam perhitungan. Barang yang 

tidak dimasukkan dalam proses Stock opname meliputi: 

Barang yang masuk setelah tanggal cut off Stock opname 

Barang yang diterima setelah tanggal cut off tidak dimasukkan dalam perhitungan agar 

hasil audit mencerminkan kondisi persediaan pada tanggal yang telah ditetapkan. Hal ini 

bertujuan untuk menjaga keakuratan, konsistensi, dan validitas hasil audit persediaan. 

Barang rusak 

Barang yang telah rusak tidak dimasukkan dalam perhitungan karena tidak lagi layak 

digunakan atau dijual. Oleh karena itu, hanya persediaan yang masih dalam kondisi baik dan 

dapat dimanfaatkan yang dihitung guna menjaga keandalan informasi persediaan.  

Barang kadaluarsa (expired) 

Barang yang telah melewati masa kedaluwarsa tidak dimasukkan dalam proses Stock 

opname karena sudah tidak layak untuk digunakan, dikonsumsi, maupun didistribusikan, 
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khususnya pada persediaan obat di Puskesmas. Kondisi ini menyebabkan nilai ekonomis 

barang tersebut menurun bahkan menjadi tidak bernilai, sehingga tidak relevan untuk dicatat 

sebagai persediaan yang masih dapat dimanfaatkan. Oleh karena itu, barang kedaluwarsa perlu 

dipisahkan dari persediaan aktif dan dicatat secara tersendiri guna menjaga keakuratan laporan 

persediaan serta mendukung pengendalian internal yang lebih baik. 

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan merupakan indikasi bahwa perhitungan fisik persediaan akan segera 

dilaksanakan. Sebelum audit persediaan dalam kegiatan Stock opname dilakukan, mahasiswa 

umumnya terlebih dahulu melaksanakan beberapa langkah persiapan sebagai berikut: 

a. Persiapan pelaksanaan Stock opname di gudang klien mencakup penyediaan tabel atau 

daftar persediaan obat sebagai dasar pemeriksaan. 

b. Mahasiswa bersama penulis melakukan pengecekan manual terhadap obat yang tercantum 

dalam daftar persediaan obat (LPLPO) dengan memeriksa langsung kondisi fisik barang 

di gudang klien. Tim Audit memeriksa LPLPO dan membandingkan dengan kartu stock 

pada gudang tersebut. 

c. Setelah proses pengecekan manual, mahasiswa membagi denah lokasi kepada setiap tim 

yang terdiri dari satu orang junior auditor dan satu orang staf gudang. Masing-masing tim 

membawa dokumen persediaan sebagai dasar pemeriksaan yang memuat kode barang 

serta jumlah persediaan sebelum dan sesudah Stock opname. 

d. Selanjutnya, dilakukan briefing bersama kepala gudang guna memastikan pelaksanaan 

Stock opname berjalan sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang telah ditetapkan. 

Tahap Pelaksanaan Stock opname 

Setelah tahap persiapan selesai, kegiatan dilanjutkan dengan pelaksanaan Stock opname 

di gudang klien, yang meliputi: 

a. Dalam pelaksanaan Stock opname, perlu dilakukan pemisahan antara persediaan lama dan 

persediaan yang baru masuk agar proses perhitungan dapat berjalan lebih efektif dan 

terorganisir. 

b. Selanjutnya, dilakukan pengecekan barang secara manual di gudang. Proses ini dilakukan 

oleh tim audit bersama penulis untuk memverifikasi keberadaan fisik barang serta 

memastikan seluruh persediaan yang direncanakan telah terhitung. 

c. Setelah pengecekan manual, tim audit dan penulis mencatat barang yang mengalami 

kerusakan atau kehilangan dalam tabel stok guna mempermudah proses pengadaan 

kembali (restock). 

d. Berikutnya, penulis memberikan tanda pada barang yang telah dihitung dan dicatat untuk 
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menghindari terjadinya perhitungan ganda. 

 
Gambar 2. Kegiatan Mengecek Stock opname Gudang Obat. 

Tahap Trace Back (Perhitungan Kembali) 

Tahap Trace Back merupakan tahap perhitungan kembali hasil perhitungan dengan 

menitikberatkan pada keakuratan matematis, seperti penjumlahan dan perkalian. Selain itu, 

tahap ini juga mencakup pemeriksaan serta penyesuaian jumlah hasil perhitungan (quantity per 

count) dengan count sheet auditor yang melakukan audit persediaan. Hal ini dilakukan untuk 

memastikan tidak terjadi kesalahan perhitungan maupun untuk mengidentifikasi adanya 

selisih. 

 
Gambar 3. Kertas Kerja Trace Back. 

Tahap Hasil Akhir Stock opname 

Tahap akhir merupakan penyusunan kesimpulan atas hasil audit persediaan serta 

pemberian usulan penyesuaian (adjustment) dan pendampingan mengenai kesalahan 

pencatatan pada kartu stock yang belum terupdate. Setelah seluruh proses selesai, tabel data 

Stock opname ditandatangani oleh kepala gudang sebagai bukti bahwa kegiatan telah 

dilaksanakan. Selanjutnya, petugas Stock opname menyusun berita acara yang berisi 
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pengesahan pelaksanaan kegiatan, termasuk informasi terkait persediaan yang mengalami 

kerusakan maupun kehilangan. 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 

persediaan obat pada Puskesmas BLUD X masih menghadapi permasalahan, khususnya pada 

aspek pencatatan dan pengendalian persediaan. Ketidaktertiban pencatatan pada kartu stok 

serta perbedaan data antara kartu stok dan LPLPO menunjukkan adanya kelemahan dalam 

sistem pengendalian internal, yang berpotensi menimbulkan selisih persediaan dan 

memengaruhi keandalan laporan keuangan. 

Melalui pendampingan yang dilakukan oleh KAP XY, penerapan prosedur audit 

persediaan dalam kegiatan Stock opname dapat membantu meningkatkan akurasi pencatatan 

serta pengendalian persediaan. Tahapan yang sistematis, mulai dari perencanaan, persiapan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi, mampu meminimalkan kesalahan perhitungan dan memperjelas 

kondisi fisik persediaan. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan kualitas pengelolaan persediaan, memperkuat pengendalian internal, serta 

menghasilkan laporan keuangan yang lebih andal, akurat, dan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

Saran 

Puskesmas BLUD X perlu menetapkan standar operasional prosedur (SOP) 

pengelolaan persediaan obat secara tertulis dan formal, khususnya yang mengatur tata cara 

pencatatan kartu stok secara tertib dan konsisten. Selain itu, perlu dilakukan rekonsiliasi 

berkala antara data kartu stok dan LPLPO, minimal setiap bulan, guna mendeteksi selisih sedini 

mungkin sebelum berdampak pada keandalan laporan keuangan. Penguatan kapasitas sumber 

daya manusia melalui pelatihan pengelolaan persediaan dan pencatatan akuntansi bagi petugas 

terkait juga perlu menjadi prioritas agar pemahaman dan kepatuhan terhadap prosedur dapat 

terjaga secara berkelanjutan. 
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